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Abstrak
 

Kereta kuda merupakan produk budaya yang telah digunakan sejak masa peradaban kuno. Bangsa Mesir,

Yunani dan Roma telah menggunakannya sebagai alat perang. Pada abad pertengahan kereta kuda kemudian

mengalami perubahan fungsi menjadi alat transportasi, kemudian negara Eropa membentuk kebudayaan

baru yang menggunakan kereta kuda sebagai penanda status kebangsawanannya. Kereta kuda kemudian

tidak lagi menjadi alat transportasi biasa melainkan menjadi artefak tersier bagi kalangan bangsawan di

Eropa. Kaum bangsawan tidak sembarangan dalam menentukan kereta kudanya karena kereta kuda juga

menunjukkan selera mereka sebagai bangsawan yang ingin dibedakan dengan bangsawan lainnya. Bordieau

mengungkapkan bahwa dalam pilihan akan suatu produk budaya seorang bangsawan atau upper class

mempunyai kecenderungan untuk membedakan dirinya dengan bangsawan lainnya. Dalam kacamata

arkeologi teori ini juga berlaku dalam melihat kereta kuda sebagai produk budaya. Kesultanan Yogyakarta

merupakan kesultanan dengan koleksi kereta kuda terbanyak, kereta-kereta tersebut kemudian dapat

menwakili selera atau judgment of taste yang dimiliki oleh para sultan. 

......Horse Carriage is one of the oldest artefacts that has been used since ancient civilization. Egypt, Greece

and Rome already used horse cart for war. In the middle ages there is a change in Europe to use carriage as a

transportation wheel, later on the carriages also become as sign of aristocratic and wealth. Carriage then

become a luxury artefacts for the noble to show their nobility. The Noble also got different taste to

distinguish theirself from one to another. Bordieau also states that the upper class got tendency for

distinguish to creat their identity. In the archaeological point of view, the theory also apply towards the

horse carriages. Kesultanan Yogyakarta is the empire that has many horse carriages compares to other

empire, the carriage then can represent the tastes that possessed by the sultans. 
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